BAB II
KEKONVERGENAN BARISAN

2.1 HIMPUNAN, KELAS, RUANG

Sebuah himpunan adalah kumpulan dari sebarang
elemen yang didefinisikan dengan jelas dan himpunan kosong
adalah himpunan yang tidak mempunyai elemen. Suatu
himpunan tidak kosong Yang memuat elemen-elemen disebut
ruang. Elemen - elemen ‘dari €  dinamakan titik -dan
dinotasikan dengan «. Notasi A, B, c, ... .'ménunjukkﬁn'
hlmpunan dari titik - tltlk {w} menunaukkan hlmpunan vang
memuat satu titik dan e menunauﬂkan himpunan kosong. Jika
w adalah sebuah titik dalam A, maks dlnyatakan dengan‘we A
dan jika « bukan titik di dalam A ditulis w =& A, |

Sebuah himpunap dari himpunan-himpunan diSebut
kelas yang biasanya dinotasikan dengan U, B, €, .. .. Kelals
dari semua himpunan - himpunan dalam O di sebutAruaﬁg dari
himpunan - himpunan dalam 0 akan'ditunjukkan dengan S(N).

Dalam suatu eksperimen setisap hasil vang mungkin
akan disebut'titik.(m) dan keselufuhan dari hasil vang
mungkin disebut ruang sampel(Q). Suatu event adalah suatu

himpunan bagian dari ruang sampel. Kelas dengan anggots -

anggotanya semua event vang mungkln darl euatu eksperimen _

dlsebut vudng event Elementary event “adalah event vang

terdiri dari satu anggota, notasi {w}, ¢, dan o merupakan
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A dikatakan subset dari B atau termuat di B jika

semua titik - titik dari A adalah titik — titik dapi B,

dinotasikan A < B atau B > A . Untuk setiap himpunan A,

g < AcQ

Operasi aljabar dari himpunan - himpunan vang

 seringkali digunakan adalah hubungan dualitas :

n & =}33k
Ua =na

Definisi 2.2.1 |
‘Sebuah kelas tidak kosong R dari himpunan bagian -
himpunan bagian dari O dinamakan sebuah aljabar dari
himpunan - himpunan dalam O Jika wmempunyai sifat-sifat
berikut :
a. A€ R dan Be R maka AU B e R
b. A € R memenuhi A< R untuk .} adalah'komﬁlemen dari
A yaitu himpunan titik-titik yang bukan anggota
dari A, tetapi termasuk dalam 0.
Akibat dari definisi :

1. Karena A U A= O relasi A € ® memenuhi O e K.

Himpunan ¢ juga termasuk aljabar dari himpunan -

himpunan.

2. Ae X dan B € R , maka dari sifat a dan b :




. turun maksa Llim A"imiim A =N Aﬂ
. n _ T .

2.2 BARISAN DAN LIMIT

A, A:’ ... adalah sebuah barisan tak berhingga

himpunan - himpunan, biasanya dinyatakan dengan_Ah, untuk
n=1, 2, ... . Barisan Ahdiéebut barisan wmonocton dari
himpunan jika :

(1).A1'E A.2 = A3 = ... = An dinamakan barisan

monoton nailk ataw barisan increasing.

(2).AJl = A.2 = Aa = L ..= Ah dinamakan _ barisan

monoton turun atan barisan decreasing.
Limit dari barisan monoton didefinisikan sebagai :
(1).jika A barisan increasing maka lim Ah=”n§uAh
Lalm ¢ ¢
(2) jika A barisan decreseing maks lim A= NA
n—D =

Secara umum untuk setisp bari s an {Aﬁ}, untuk

n=1l, 2, ... menunjukkan sebuah barisan tak bérhingga

dari himpunan-himpunan didefinisikan :

~Llim An = lim sup Ah = ngkkggak
n—3»00
lim An = lim inf A = AP0 A

n—% 00
Lim Aﬁadalah limit sﬁperior vaitu hiﬁpﬁnan semua titik -
titik yang berada dalam beberapa A yang tak berhingga.
Sedangkanlim Ahadalah limit inferior yaitu himpunan éemud.
titik-titik yang berada hampir pada semua Ah(tetapi dalam
harga yang berhingga ).
Jika = {A} ~ adalah  sebuah  barisan 'naik maka
lim A = lim Anﬁiiﬂhdan Jika {A t adalah sebuah barisan

)

n
n=1




Sebuah barisan himpunan-himpunan {A }, untuk n =
1, 2,... dikatakan konvergen jika Iim A= lim A . Harga
bersama dari limit superior dan inferior dari barisan {An}
disebut limit dari barisan A sehingga :
lim A= Tim A= lim A_
Dari gini dapat dikatakan bahwa setiap barisan monoton

adalah konvergen.

2.3 KEKONVERGENAN

Didefinisikan sebarang himpunan E. Barisan _fungsi

{/ .t - n=1, 2, ... didefinisikan pada suatu himpunan E

dan diandaikan bahwa barisan bilanganvbilangan--{fn(x)}

adalah konvergen untuk setiap x € E . Dengan demikian
dapat didefinisikan suatu fungsi f pada E dengan :

f{x) = Llim F o (x), x € E
n—»

Dalam hal ini dikatakan bahwa {fﬁ} konvergen pada E dan
bahwa f adalah limit atsw fungsi  limit barisan {7 b
Dan biasanya digunakan istilah " barisan fungsi
{7t konvergen ke fungsi f titik demi titik pada E ",

Suatu barisan fungsi-fungsi {7 _t, konvergen seragam
padarE ke suwatu fungsi 7, Jjika untuk seti&p £ > O terdapat
suatu bilangan positif bulat P aehiﬁgga untuk semua n = P
dan semua x € E berlaku :

[ A0 S < gy

Kétidaksamaan (i) harus berlaku untuk semuya n 2P dan

untuk semua x € E. .Jadi dika diberikan £ > ¢ harus dapat
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dicari P yang hanya tergantung pada e tetapi tidask
Itergantung pada =. Untuk barisan fungsi yahg' hanya
konvergen titik demi titik pada E ke fungsi F. Yaitu pada
setiap ¢ » 0 terdapat bilangan bulat positip ? sehingga
untuk suatu titik yang diberikan t e E berlakﬁ
i £, (2)-F(t) | < untuk semua n = P. Dalam hal ini P

tergéntuhg pada £ dan juga pada +.
2.4 YARIABEL RANDOM

Dalam suatu eksperimen, tidak dapat ditentukan
hasilnya denggn pasti, namun demikian dapat ditentukan
koleksi-koleksi {himpunan) dari setiap hasilnya (yéﬁg
mungkin). Apabila eksperimen itu dapat diulang di bawah
kondisi yang sama maka eksperimen itu dikatakan suatu
Eksperimen Random { Percobaan Random) Kumpulan_hasil vang
mungkin disebut dengan Ruang‘Sampel-Jadi variabel_ random
adalah éebuah bilangan {variabel) yang berhubungan dengan
kemungkinan hasil dari sebuah eksperimen.

Misalkan C menyatakan suatu himpunan dari sétiap
hasil yéng mungkin dari.suatu ﬁercobaan random, maka C
dapa£ dinyatakan sebagai ruang sampel. Jika A < €, maka
P(A) menyatakan probabilitas bahwa suatu hasil percobaan

random adalah di A. Sebuah variabel random dapat' dianggap

sebagai suatu fungsi yang menunjukkan satu dan hanya satu

~_ bilangan riil yaitu X(e) = x , ¥ ce C.

Jika variasbel rzndom x mempunyai fungsi

probabilitas densitds f(x) maka harga ‘harapan (Ekspetasi




matematika) dari variabel random x didefinisikan deng&n :
o ,
1. E(x) = f X Ff{x) dx untuk suatu variabel random
-0

x adalah kontinu.
2. Ex) = ) xP { x = x} jika x adalah suatu
variabel random yang bertipe diskrit,untuk P{x: 2h}_

- adalah probabilitas kejadian ke_h .






